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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan pinjaman,  nasabah periode 2009-2013, 
kecenderungan jumlah pinjaman dan jumlah nasabah tahun 2014 produk Kredit Cepat Aman (KCA) 
pada Perum Pegadaian Cabang Mengwi Badung. Data dikumpulkan dengan wawancara dan 
dokumentasi, yang dianalisis dengan analisis tren menggunakan software SPSS 16,0 for windows. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perkembangan jumlah pinjaman dan jumlah nasabah periode 2009-2013 
berfluktuasi setiap tahunnya. Jumlah pinjaman tertinggi terjadi pada tahun 2013, sedangkan jumlah 
pinjaman terendah terjadi pada tahun 2010. Jumlah nasabah tertinggi terjadi pada tahun 2013, 
sedangkan jumlah nasabah terendah terjadi pada tahun 2010. Hasil ramalan jumlah pinjaman dan 
jumlah nasabah pada tahun 2014 dianilisis dengan analisis tren yang dibantu dengan software SPSS 
16,0 for windows menunjukkan jumlah pinjaman menurun sebesar 8,92%, sedangkan jumlah nasabah 
juga menurun sebesar 8,97%. Jadi jumlah pinjaman dan jumlah nasabah pada tahun 2014 cenderung 
menurun dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2013 dan berfluktuasi setiap bulannya. 
 
Kata kunci: analisis tren,  gadai, produk Kredit Cepat Aman (KCA). 
 
Abstract 
This study aims to determine the progress of the loan, the customer 2009-2013 period, the tendency of 
the loan amount and the number of customers in 2014 Secure Quick Credit (SQC) product at Mengwi 
Badung Pawnshop branch. The data were collected through interviews and documentation, which was 
analyzed by trend analysis using software SPSS 16.0 for windows. The results showed that the progress 
of the loan amount and the number of customers annually fluctuate in period 2009-2013. The highest 
number of loans is in 2013, while the lowest occurred is in the number of loans in 2010. The highest 
number of customers is in 2013, while the lowest number of customers occurred is in 2010. The results 
of the forecast loan amount and the number of customers in 2014 was analyzed with the trend analysis 
software SPSS 16.0 for windows indicate the number of loans decreased by 8.92%, while the number of 
customers decreased by 8.97%. So the loan amount and the number of customers in 2014 tended to 
decline from the previous year in 2013 and fluctuates each month. 
 
Keywords: trend analysis,  pawn, Secured Quick Credit (SQC) Product 
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PENDAHULUAN 
Uang memegang peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Uang selalu dibutuhkan untuk 
memenuhi kelangsungan hidup manusia 
demi mendapatkan berbagai kebutuhan. 
Disamping itu uang merupakan satu-
satunya alat pembayaran yang dapat 
digunakan untuk membeli dan membayar 
berbagai kebutuhan manusia. Terkadang, 
kebutuhan yang harus dicukupi tidak dapat 
terpenuhi dengan uang yang dimiliki. 
Solusinya bisa saja dengan mengurangi 
konsumsi berbagai keperluan yang 
dianggap tidak penting, namun untuk 
keperluan yang sangat penting terpaksa 
harus dipenuhi dengan berbagai cara 
seperti meminjam dari berbagai sumber 
dana yang ada. Jika dana yang dibutuhkan 
relatif kecil, maka tidak akan terlalu sulit 
untuk mendapatkan dana dengan waktu 
singkat, namun jika dana yang dibutuhkan 
cukup besar dan sangat mendesak, tentu 
menjadi masalah tersendiri bagi orang-
orang yang membutuhkan. Bagi mereka 
yang memiliki barang-barang berharga, 
kesulitan dana dapat segera dipenuhi 
dengan cara menjual barang berharga 
tersebut untuk mendapatkan sejumlah 
uang, namun resiko yang harus diambil 
adalah barang yang telah dijual akan hilang 
dan sulit bahkan hampir tidak mungkin 
untuk kembali, ataupun dana yang diterima 
masih belum mencukupi kebutuhan yang 
diperlukan.  
Solusi lain adalah dengan meminjam 
uang kepada rentenir, dan hal yang umum 
terjadi jika meminjam uang kepada rentenir 
adalah debitur tersebut terlilit hutang yang 
jumlahnya semakin besar karena sangat 
tingginya bunga yang dibebankan oleh 
rentenir tersebut kepada debitur dan yang 
pada akhirnya justru menyengsarakan 
kahidupan debitur itu sendiri. Oleh karena 
itu, terciptalah sebuah lembaga pemerintah 
yang dapat membantu masyarakat untuk 
mendapatkan sejumlah dana tanpa harus 
kehilangan barang berharga yang mereka 
miliki ataupun terpaksa meminjam dengan 
bunga yang sangat tinggi, lembaga tersebut 
yaitu Perum Pegadaian yang sesuai 
dengan namanya, menggunakan prinsip 
gadai. Menurut Kasmir (2011:230) 
“kegiatan menjaminkan barang-barang 
berharga untuk memperoleh sejumlah uang 
dan dapat ditebus kembali setelah jangka 
waktu yang ditentukan  disebut dengan 
nama usaha gadai”. Perusahaan umum 
(Perum) Pegadaian merupakan lembaga 
keuangan non bank yang berfungsi sebagai 
perantara investasi yang kepemilikanya 
dikelola oleh pemerintah melalui Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN). Menurut 
Triandaru dan Totok (2006),  Pegadaian 
adalah satu-satunya badan usaha di 
Indonesia yang secara resmi mempunyai 
izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga 
keuangan berupa pembiayaan dalam 
bentuk penyaluran dana ke masyarakat 
atas dasar hukum gadai. Dalam 
pelaksanaan kredit gadai ada dua pihak 
yang terlibat yaitu yang menerima gadai 
yang disebut ”pemegang gadai (kreditur)” 
dan pihak yang menggadaikan barang yang 
disebut ”pemberi gadai (debitur)”. Untuk 
menjamin atas pelunasan kredit yang telah 
diberikan kepada debitur tersebut, kreditur 
meminta kepada debitur untuk 
menyerahkan jaminan pelunasan atas 
piutangnya berupa barang-barang 
bergerak. 
Besarnya nilai jaminan diperhitungkan 
dengan mempertimbangkan kewajiban 
debitur yang akan ada dan risiko selama 
barang disimpan di tempat kreditur. Barang 
tersebut harus diserahkan secara nyata 
kepada kreditur (barangnya dalam 
penguasaan kreditur). Jadi pada dasarnya 
gadai diberikan untuk menjamin suatu 
tagihan atau kredit, kredit diberikan 
terutama atas dasar integritas atau 
kepribadian debitur, kepribadian yang 
menimbulkan rasa percaya diri kreditur 
bahwa debitur akan memenuhi kewajiban 
pelunasannya dengan baik. Peran Perum 
Pegadaian sebagai lembaga keuangan saat 
ini maupun di masa yang akan datang 
sangat penting untuk mewujudkan 
pemberdayaan ekonomi rakyat terutama 
masyarakat yang berpenghasilan 
menengah ke bawah atau Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) baik di 
perkotaan maupun di pedesaan. 
Fungsi dan peranan Perum 
Pegadaian dalam menunjang 
pembangunan ekonomi sangat penting 
karena Pegadaian tidak hanya memberikan 
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pinjaman konsumtif tapi juga produktif. 
Dengan demikian Perum Pegadaian sangat 
berperan dalam menggalang ekonomi 
kerakyatan yakni menciptakan kesempatan 
berusaha baik untuk dirinya maupun 
lapangan kerja untuk orang lain. Perum 
Pegadaian cabang Mengwi Badung 
merupakan salah satu cabang Pegadaian 
yang menyalurkan kredit kepada semua 
golongan masyarakat. Produk yang 
ditawarkan berupa KCA (Kredit Cepat 
Aman), KRASIDA (Kredit Angsuran Sistem 
Gadai), KRESNA (Kredit Serba Guna), 
KREASI (Kredit Angsuran Fidusia), KRISTA 
(Kredit Usaha Rumah Tangga), KUCICA 
(Kiriman Uang Cara Instan, Cepat dan 
Aman).   
Berdasarkan hasil survey  diantara 
beberapa  produk yang dimiliki oleh 
pegadaian, produk yang paling dimanati 
masyarakat yaitu Kredit Cepat Aman (KCA) 
bila dibandingkan produk yang lain. Oleh 
karena itu maka penulis meneliti salah stau 
produk Pegadaian yang banyak diminati 
masyarakat yaitu KCA (Kredit Cepat 
Aman). KCA merupakan solusi terpercaya 
untuk mendapatkan pinjaman cepaqt dan 
aman. Dilihat dari peminatnya yang sangat 
tinggi, Pegadaian memerlukan dana yang 
banyak agar tidak sampai kekurangan dana 
dalam penyaluran kredit kepada nasabah. 
Kekurangan dana bisa menyebabkan kredit 
Pegadaian tidak berjalan dengan lancar 
dalam menyalurkan kredit kepada nasabah, 
karena peningkatan dan penurunan 
permintaan kredit yang tidak terduga 
jumlahnya, maka jasa keuangan perlu 
memerlukan suatu ramalan tentang jumlah 
pinjaman yang akan disalurkan kepada 
nasabahnya. Ramalan tersebut dapat 
digunakan untuk memprediksi kejadian di 
masa yang akan datang agar Pegadaian 
tidak kekurangan dana di saat permintaan 
kredit meningkat dengan tajam.  
Maka dari itu diperlukan  suatu 
analisis yaitu analisis tren untuk melihat 
kecenderungan jumlah pinjaman dan 
jumlah nasabah pada masa yang akan 
datang. Perum Pegadaian Cabang Mengwi 
Badung salah satunya belum menerapkan 
analisis tren terhadap jumlah pinjaman dan 
jumlah nasabah pada masa yang akan 
datang. Berdasarkan permasalahan di atas 
maka peneliti berinisiatif melakukan 
penelitian yang berjudul “Analisis Tren 
Gadai Produk Kredit Cepat Aman (KCA) 
pada Perum Pegadaian Cabang Mengwi 
Badung”. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini akan memaparkan tentang 
hall yang diteliti dalam perusahaan. 
Penelitian ini berlokasi  di Jalan Ngurah Rai 
No.75, Mengwi Badung. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Perum Pegadaian 
yang berlokasi di Mengwi, Badung.  Objek 
penelitian adalah jumlah pinjaman dan 
jumlah nasabah produk KCA pada Perum 
Pegadaian Cabang Mengwi  Badung. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data Primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 
2012:137).data diperoleh dengan cara 
melakukan wawancara tentang penyebab 
naik turunnya jumlah pinjaman. Data 
sekunder berupa data catatatan 
operasional tahunan tentang jumlah 
pinjaman dan jumlah nasabah pada tahun 
2009 – 2013.  Jenis data dalam penelitian 
ini menggunakan data kuantitatif berupa 
data catatan operasional tahunan tentang 
jumlah pinjaman dan jumlah nasabah pada 
tahun 2009 – 2013. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian inii 
adalah metode wawancara dan 
dokumentasi. 
Pengumpulan data dengan metode 
dokumentasi dilakukan dengan cara 
mencatat informasi yang diperoleh dari 
dokumen yang terkait yaitu tentang 
penyebab naik turunnya jumlah kredit.. 
Dokumen tersebut berupa catatan 
operasional tahunan tentang jumlah 
pinjaman dan jumlah nasabah pada tahun 
2009-2013.  Teknik analisis data dibantu 
dengan software SPSS. Software SPSS 
bisa memudahkan dalam meramalkan 
kejadian masa depan berdasarkan data 
masa lalu. Data masa lalu akan membentuk 
suatu rangkaian waktu data (time series). 
Analisis rangkaian waktu adalah untuk 
meramalkan atau memprediksi nilai masa 
depan (Trihendradi, 2013:281). Data masa 
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lalu dalam penelitian ini yaitu data jumlah 
pinjaman dan jumlah nasabah KCA pada 
lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2009 
sampai tahun 2013. Data dari lima tahun 
tersebut dapat meramalkan jumlah 
pinjaman dan jumlah nasabah pada tahun 
yang akan datang yaitu tahun 2014 melalui 
software SPSS. 
 
HASIL DAN PENELITIAN 
HASIL 
Perum Pegadaian cabang Mengwi 
Badung merupakan salah satu lembaga 
keuangan non bank yang menyalurkan 
kredit kepada seluruh lapisan masyarakat 
baik untuk kebutuhan konsumtif maupun 
kebutuhan produktif. Dari beberapa produk 
yang dimiliki oleh Pegadaian, salah satu 
jenis kredit yang disalurkan oleh Perum 
Pegadaian cabang Mengwi Badung yaitu 
KCA yang merupakan solusi terpercaya 
untuk mendapatkan pinjaman secara 
mudah, cepat dan aman. Untuk 
mendapatkan kredit nasabah hanya perlu 
menyerahkan agunan berupa perhiasan 
emas dan barang berharga lainnya. 
Penyaluran jumlah pinjaman KCA pada 
Perum Pegadaian cabang Mengwi 
menunjukkan jumlah yang berbeda setiap 
tahunnya. Jumlah pinjaman yang disalurkan 
Pegadaian kepada nasabah setiap 
tahunnya berfluktuasi selama lima tahun 
terakhir yaitu periode 2009-2010. 
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan 
bahwa jumlah pinjaman yang disalurkan 
oleh Perum Pegadaian  pada seluruh 
nasabahnya dalam lima tahun terakhir 
menunjukkan jumlah sebesar 
Rp.117.162.750.000,00.  Merupakan angka 
yang cukup besar yang dapat disalurkan 
oleh Perum Pegadaian dalam bentuk kredit 
kepada masyarakat dalam lima tahun 
terakhir ini. Pada Tahun 2009  jumlah 
pinjaman yang disalurkan oleh Perum 
Pegadaian adalah sebesar 
Rp.21.449.247.000,00 diikuti beberapa 
tahun berikutnya mengalami penurunun 
pada tahun 2010 sebesar 7,18%. Kemudian 
Tahun 2011 jumlah pinjaman mengalami 
peningkatan sebesar 23,65% dari tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2012 jumlah 
pinjaman kembali menurun sebesar 5,17%, 
dan pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan sebesar 19,28 dari tahun 
sebelumnya.
 
 
Tabel 1 Perkembangan jumlah pinjaman  Kredit Cepat Aman (KCA) periode 2009-2013 
 
Bulan 
Jumlah Pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) Periode 2009-2013 
(Dalam Ribuan) 
∑ 
2009 
(Rp, 00) 
2010 
(Rp, 00) 
2011 
(Rp, 00) 
2012 
(Rp, 00) 
2013 
(Rp, 00) 
Jan 1.618.232 2.022.711 1.626.910 1.898.215 2.544.108 9.710.176 
Feb 1.711.234 1.381.245 1.727.409 2.787.698 2.540.110 10.147.696 
Maret 2.223.110 1.522.113 1.792.541 1.654.871 2.453.224 9.645.859 
April 1.699.432 1.532.145 1.835.096 2.112.910 2.512.675 9.692.258 
Mei 1.786.727 2.502.348 1.808.761 1.679.981 2.521.282 10.299.099 
Juni 1.678.901 1.411.225 2.989.221 1.651.601 2.713.478 10.444.426 
Juli 1.705.645 1.201.422 2.302.987 1.992.034 2.991.652 10.193.740 
Agust 1.299.371 1.245.328 2.800.108 2.521.011 2.633.432 10.499.250 
Sept 2.365.669 2.223.712 1.848.986 1.792.340 1.923.465 10.154.172 
Okt 2.489.262 1.297.921 1.972.961 1.782.121 1.623.601 9.165.866 
Nov 1.682.437 1.177.101 2.014.341 1.762.220 1.793.093 8.429.192 
Des 1.189.227 2.391.235 1.897.650 1.707.921 1.594.983 8.781.016 
∑ 21.449.247 19.908.506 24.616.971 23.342.923 27.845.103 117.162.750 
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Dapat dilihat pada gambar di atas bahwa 
penurunan dan kenaikan jumlah pinjaman 
selama lima tahun tidak menentu yakni 
menunjukkan jumlah yang berbeda setiap 
peningkatannya.Peningkatan jumlah 
pinjaman rata-rata diakibatkan oleh 
kenaikan dan penurunan harga emas yang 
tidak menentu. Selain itu faktor penyebab 
meningkatnya jumlah pinjaman diakibatkan 
oleh datangnya harii rayatertentu.
 
Tabel 2  Perkembangan jumlah nasabah Kredit Cepat Aman (KCA) periode 2009-2013 
 
Bulan 
Jumlah Nasabah Kredit Cepat Aman (KCA) Periode 2009-2013 
∑ 
2009 2010 2011 2012 2013 
Jan 403 178 403 399 498 1881 
Feb 195 178 409 402 501 1685 
Maret 505 232 429 237 507 1910 
April 238 199 421 258 498 1614 
Mei 297 411 389 241 513 1851 
Juni 213 201 422 235 387 1458 
Juli 210 168 498 378 526 1780 
Agust 214 179 431 403 565 1792 
Sept 399 295 351 398 425 1868 
Okt 396 221 397 346 539 1899 
Nov  214 181 419 344 399 1557 
Des 221 402 343 299 379 1644 
∑ 3505 2845 4912 3940 5737 20939 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa Perkembangan jumlah nasabah 
Perum Pegadaian dalam lima tahun terakhir 
periode 2009-2013 menunjukkan jumlah 
sebesar 20.939 orang. Pada Tahun 2009 
jumlah nasabah Perum Pegadaian adalah 
sebanyak 3.505. Pada tahun 2010  jumlah 
nasabah mengalami penurunan 
sebesar18,83%. Tahun 2011 jumlah 
nasabah mengalami peningkatan 72,65%  
dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2012 
jumlah nasabah kembali menurun sebesar 
19,78% dari tahun sebelumnya, dan pada 
tahun 2013 jumlah nasabah kembali 
meningkat sebesar 45,60%.
 
Ramalan jumlah pinjaman pada tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut  
Forecast 
Model 
Jan 
2014 
Feb 
2014 
Mar 
2014 
Apr 
2014 
May 
2014 
Jun 
2014 Jul 2014 
Aug 
2014 
Sep 
2014 
Oct 
2014 
Nov 
2014 
Dec 
2014 
Pinjaman
-Model 
Forecast 2.10E6 2.19E6 2.09E6 2.10E6 2.22E6 2.25E6 2.20E6 2.26E6 2.19E6 1.99E6 1.85E6 1.92E6 
UCL 2.98E6 3.08E6 3.00E6 3.03E6 3.17E6 3.21E6 3.18E6 3.25E6 3.20E6 3.02E6 2.88E6 2.97E6 
LCL 1.22E6 1.29E6 1.18E6 1.17E6 1.27E6 1.29E6 1.22E6 1.27E6 1.18E6 9.68E5 8.06E5 8.61E5 
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Forecast 
Model 
Jan 
2014 
Feb 
2014 
Mar 
2014 
Apr 
2014 
May 
2014 
Jun 
2014 Jul 2014 
Aug 
2014 
Sep 
2014 
Oct 
2014 
Nov 
2014 
Dec 
2014 
Pinjaman
-Model 
Forecast 2.10E6 2.19E6 2.09E6 2.10E6 2.22E6 2.25E6 2.20E6 2.26E6 2.19E6 1.99E6 1.85E6 1.92E6 
UCL 2.98E6 3.08E6 3.00E6 3.03E6 3.17E6 3.21E6 3.18E6 3.25E6 3.20E6 3.02E6 2.88E6 2.97E6 
LCL 1.22E6 1.29E6 1.18E6 1.17E6 1.27E6 1.29E6 1.22E6 1.27E6 1.18E6 9.68E5 8.06E5 8.61E5 
(Dalam Jutaan ) 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan 
ramalan jumlah pinjaman Kredit Cepat 
Aman (KCA) pada tahun 2014 dapat 
dijelaskan bahwa jumlah pinjaman yang 
terjadi pada tahun 2014 berfluktuasi setiap 
bulannya dengan total pinjaman sebesar 
Rp.25.360.000.000,00. Dari bulan Januari 
jumlah pinjaman sebesar 
Rp.2.100.000.000,00 kemudian bulan 
berikutnya jumlah pinjaman meningkat 
sebesar Rp.90.000.000,00 dari bulan 
sebelumnya. Pada bulan Maret jumlah 
pinjaman kembali menurun sebesar 
Rp.100.000.000,00. Tiga bulan berikutnya 
yaitu pada bulan April, Mei dan Juni jumlah 
pinjaman terus meningkat dan untuk bulan 
berikutnya cenderung menurun hingga 
bulan November, dan kembali meningkat 
pada bulan Desember. Jumlah pinjaman 
tertinggi terjadi pada bulan Juni yaitu 
sebesar Rp.2.250.000.000,00, sebaliknya 
pinjaman terendah terjadi pada bulan 
November yakni sebesar 
Rp.1.850.000.000,00 total ramalan jumlah 
pinjaman tahun 2014 dengan sebesar 
Rp.25.360.000.000,00., ini berarti jumlah 
pinjaman menurun sebesar 8,92% dari 
tahun sebelumnya yaitu tahun 2013..
 
Ramalan  jumlah nasabah dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut. 
 
Forecast 
Model Jan 2014 
Feb 
2014 
Mar 
2014 
Apr 
2014 
May 
2014 
Jun 
2014 
Jul 
2014 
Aug 
2014 Sep 2014 
Oct 
2014 
Nov 
2014 Dec 2014 
Nasabah-Model_1 Forecast 466  427  427 413  460  382  446       448   464  469  401  419  
UCL 635  609  666  619  677  608  683  695  719  734  674  699 
LCL 297  245  278 207  244  155 209  202  208  206  129  138 
 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan 
ramalan jumlah  nasabah tahun 2014 
berfluktuasi setiap bulan. Total  nasabah 
pada tahun 2014  sebanyak 5.222 orang. 
Pada bulan Januari jumlah nasabah 
sebanyak  466 orang. Kemudian pada 
bulan Februari jumlah nasabah menurun 
sebanyak 39 orang dari bulan sebelumnya 
yakni berjumlah 427 orang nasabah yang 
sama dengan jumlah nasabah bulan Maret. 
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Jumlah nasabah terus menurun hingga 
bulan April. Bulan Mei meningkat sebesar 
47 orang dari bulan sebelumnya. Sampai 
bulan terakhir jumlah nasabah selalu terus 
berfluktuasi. Jumlah nasabah teretinggi 
terjadi pada bulan Oktober yaitu sebanyak 
469 orang nasabah, sedangkan jumlah 
nasabah terendah terjadi pada bulan Juni 
yaitu sebanyak 382 orang.  tahun 2014 
jumlah nasabah diramalkan sebanyak 
5.222 orang, ini berarti jumlah nasabah 
menurun sebesar 8,97% dari tahun 
sebelumnya yaitu 2013. 
 
 
PEMBAHASAN 
Perkembangan jumlah pinjaman 
Kredit Cepat Aman  (KCA) pada Perum 
Pegadaian Cabang Mengwi Badung 
periode 2009 – 2013 berfluktuasi setiap 
tahunnya. Pada tahun 2009 jumlah 
pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) yakni 
sebesar Rp.21.449.247.000,00. Pada tahun 
berikutnya jumlah pinjaman menurun 
sebesar 7,18% dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2011 jumlah nasabah kembali 
meningkat sebesar 23,65%, kemudian 
tahun 2012 kembali menurun sebesar 
5,17%. Tahun 2013 jumlah pinjaman 
meningkat sebesar 19,28%. Tahun 2013 
merupakan tahun yang dapat menunjukkan 
jumlah pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) 
yang paling besar yakni Rp. 
27.845.103.000,00. Jumlah pinjaman 
terendah terjadi pada tahun 2010 yakni 
sebesar Rp.19.908.506.000,00. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak Achmad Suryawan selaku pimpinan 
Perum Pegadaian Cabang Mengwi, bahwa 
peningkatan dan penurunan jumlah 
pinjaman yang terjadi pada Perum 
Pegadaian cabang Mengwi Badung 
disebabkan oleh kenaikan ataupun 
penurunan harga emas, dimana hal 
tersebut dapat berdampak pada penyaluran 
kredit Pegadaian.  Harga emas yang terus 
mengalami kenaikan berdampak pada 
peningkatan jumlah pinjaman yang 
disalurkan kepada nasabah, begitu pula 
sebaliknya jika harga emas menurun jumlah 
pinjaman yang disalurkan akan menurun. 
Kenaikan harga emas membuat nilai 
taksiran terhadap barang jaminan ikut naik. 
Akibatnya, jumlah pinjaman yang disalurkan 
akan meningkat. Adanya peringatan pada 
hari raya tertentu, misalnya menjelang hari 
raya Idul Fitri, Galungan dan Kuningan 
nasabah banyak yang mengajukan 
permohonan kredit untuk memenuhi 
berbagai kebutuhannya. Menjelang hari 
raya harga barang cenderung naik. Inflasi 
sangat berpengaruh dengan permintaan 
kredit, dikarenakan inflasi juga berarti 
kenaikan harga. Semakin naiknya harga, 
maka seseorang akan berusaha untuk 
dapat memenuhi kebutuhan, dan dalam 
pemenuhan kebutuhan tersebut bisa 
dengan cara mengajukan permintaan 
kredit, oleh karena itu  maka permintaan 
akan kredit juga semakin meningkat. 
Banyaknya nasabah yang mengajukan 
permohonan kredit akan berdampak pada 
jumlah nasabah. Dimana jumlah nasabah 
ikut mempengaruhi besar kecilnya jumlah 
pinjaman yang disalurkan oleh Pegadaian. 
Temuan ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Amen Wahyudi dari 
Universitas Islam Indonesia yang meneliti 
tentang Analisis Penyaluran Kredit Perum 
Pegadaian di Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendapatan Perum Pegadaian, 
jumlah nasabah dan inflasi berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
penyaluran kredit Perum 
Pegadaian.Permintaan kredit menurun di 
Perum Pegadaian Cabang Mengwi Badung 
selain dikarenakan harga emas yang turun 
faktor penyebab jumlah pinjaman menurun 
karena faktor naik turunnya nilai jaminan itu 
sendiri sesuai dengan yang ditetapkan oleh 
Perum Pegadaian. Ada beberapa kendala 
turunnya jumlah pinjaman yang disalurkan 
terutama pada barang jaminan berlian, 
barang elektronik dan kendaraan bermotor. 
Jaminan berupa berlian yang di agunkan 
nasabah memang mempunyai nilai yang 
tinggi, tetapi berlian mempunyai harga 
pasar yang rendah karena peminatnya 
hanya golongan tertentu atau penggemar 
yang mayoritas golongan menengah ke 
atas. Harganya pun semakin menurun 
biasanya penurunan berdasarkan 
persentasi setiap tahunnya. Jaminan 
berupa barang elektronik yang di agunkan 
nasabah relatif mahal tetapi nilai taksiran di 
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pegadaian rendah karena barang tersebut 
semakin lama semakin menurun di 
sebabkan cepatnya datang barang 
elektronik dengan model yang baru 
sehingga mengalahkan harga barang yang 
lama. Sama hal nya dengan jaminan 
kendaraan bermotor, harga beli yang mahal 
tetapi nilai taksiran yang rendah yang dapat 
di terima di pegadaian. Jumlah nasabah 
pun juga berfluktuasi setiap tahunnya. 
Jumlah nasabah pada tahun 2009 yakni 
sebanyak 3.505 orang. Pada tahun 
berikutnya jumlah nasabah menurun 
18,83%, kemudian jumlah nasabah kembali 
meningkat pada tahun 2011 yaitu 72,65% 
dari tahun sebelumnya. Jumlah nasabah 
pada tahun 2012 kembali menurun sebesar 
19,78%, hingga tahun terakhir yaitu 2013 
jumlah nasabah terus berfluktuasi. Pada 
tahun 2013 jumlah nasabah meningkat 
sebesar 45,60%,  dan sekaligus 
menunjukkan jumlah nasabah terbanyak 
selama lima tahun terakhir, sedangkan 
jumlah nasabah terendah terdapat pada 
tahun 2010. Berdasarkan hasil wawancara 
bahwa peningkatan jumlah nasabah terjadi 
karena banyaknya kebutuhan masyarakat 
diakibatkan oleh berbagai faktor dimana 
yang paling dominan disebabkan karena 
datangnya hari raya besar keagamaan 
serta menjelang tahun ajaran baru untuk 
keperluan sekolah sehingga mendorong 
nasabah untuk melakukan permohonan 
kredit pada Pegadaian karena dapat 
dengan mudah memperoleh  produk  Kredit 
Cepat Aman (KCA), dana yang dibutuhkan 
dapat segera terselesaikan karena 
prosedur produk  Kredit Cepat Aman (KCA) 
Pegadaian mudah dan cepat, sehingga 
masalah yang mereka hadapi dapat 
teratasi. Terkadang meskipun meningkat 
tetap saja dapat mengalami penurunan 
karena nasabah menginginkan uang 
pinjaman yang lebih tinggi, tetapi tidak 
sesuai dengan harga barang jaminan yang 
telah di gadaikan. Sehingga akan terjadi 
adanya negosiasi antara nasabah dan 
Perum Pegadaian dalam pemberian Kredit 
Cepat Aman (KCA). Hasil ramalan jumlah 
pinjaman pada tahun 2014 berfluktuasi 
setiap bulannya. Tahun 2014 jumlah 
pinjaman diramalkan sebesar 
Rp.25.360.000.000,00., ini berarti jumlah 
pinjaman menurun sebesar 8,92%. Begitu 
pula dengan jumlah nasabah yang 
berfluktuasi setiap bulannya selama tahun 
2014. Pada tahun 2014 jumlah nasabah 
diramalkan sebanyak 5.222 orang, ini 
berarti jumlah nasabah menurun sebesar 
8,97%.  Apabila dilihat dari tahun 2014 
yang sudah berjalan selama enam bulan 
yaitu dari bulan Januari sampai bulan Juni 
besarnya jumlah pinjaman yang disalurkan 
oleh Pegadaian pada bulan Januari 
sebesar Rp.2.364.786.000,00, Februari 
sebesar Rp.2.186.511.000,00, Maret 
sebesar Rp.1.981.274.000,00, April 
sebesar Rp.2.132.005.000,00, Mei sebesar 
Rp.2.142.598.000,00, dan Juni sebesar 
Rp.2.199.879.000,00. Bila dibandingkan 
dengan hasil ramalan, jumlah pinjaman 
yang disalurkan sudah sesuai dengan hasil 
ramalan, yakni tidak melewati UCL (Upper 
Confident Limit)  batas atas ramalan 
maupun LCL (Lower Confident Limit) batas 
bawah ramalan, sedangkan untuk jumlah 
nasabah pada bulan Januari sebanyak 502 
orang, Februari sebanyak 411 orang, Maret 
sebanyak 399 orang, April sebanyak 429 
orang, Mei 465 orang dan Juni sebanyak 
433 orang. Apabila dibandingkan dengan 
ramalan,  jumlah nasabah sudah sesuai 
dengan hasil ramalan yakni  tidak melewati 
UCL (Upper Confident Limit)  batas atas 
ramalan maupun LCL (Lower Confident 
Limit) batas bawah ramalan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data pada bab 
IV maka dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan jumlah pinjaman Kredit 
Cepat Aman  (KCA) pada Perum 
Pegadaian Cabang Mengwi Badung 
periode 2009-2013 berfluktuasi setiap 
tahunnya. Tahun 2013 merupakan tahun 
yang dapat menunjukkan jumlah pinjaman 
Kredit Cepat Aman (KCA) yang paling 
besar yakni Rp. 27.845.103.000,00. Jumlah 
pinjaman terendah terjadi pada tahun 2010 
yakni sebesar Rp.19.908.506.000,00.  
peningkatan dan penurunan jumlah 
pinjaman yang terjadi pada Perum 
Pegadaian cabang Mengwi Badung 
disebabkan oleh kenaikan ataupun 
penurunan harga emas, dimana hal 
tersebut dapat berdampak pada penyaluran 
kredit Pegadaian.  
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Harga emas yang terus mengalami 
kenaikan berdampak pada peningkatan 
jumlah pinjaman yang disalurkan kepada 
nasabah, begitu pula sebaliknya jika harga 
emas menurun jumlah pinjaman yang 
disalurkan akan menurun. Kenaikan harga 
emas membuat nilai taksiran terhadap 
barang jaminan ikut naik. Akibatnya, jumlah 
pinjaman yang disalurkan akan meningkat. 
Adanya peringatan pada hari raya tertentu, 
misalnya menjelang hari raya Idul Fitri, 
Galungan dan Kuningan nasabah banyak 
yang mengajukan permohonan kredit untuk 
memenuhi berbagai kebutuhannya. 
Menjelang hari raya harga barang 
cenderung naik. Inflasi sangat berpengaruh 
dengan permintaan kredit, dikarenakan 
inflasi juga berarti kenaikan harga. Semakin 
naiknya harga, maka seseorang akan 
berusaha untuk dapat memenuhi 
kebutuhan, dan dalam pemenuhan 
kebutuhan tersebut bisa dengan cara 
mengajukan permintaan kredit, oleh karena 
itu  maka permintaan akan kredit juga 
semakin meningkat. Banyaknya nasabah 
yang mengajukan permohonan kredit akan 
berdampak pada jumlah nasabahJumlah 
pinjaman Kredit Cepat Aman pada tahun 
2014 diramalkan sebesar 
Rp.25.360.000.000,00. Terjadi penurunan 
sebesar 8,29% dari tahun sebelumnya yaitu 
tahun 2013, sedangkan jumlah nasabah 
pada tahun 2014 diramalkan sebanyak 
5.222 orang, terjadi penurunan sebesar 
9.87% dari tahun sebelumnya yaitu tahun 
2013.  
 
SARAN 
Berdasarkan uraian pada bab-bab 
sebelumnya dan juga pada kesimpulan, 
maka pada kesempatan ini peneliti 
memberikan saran yang sekiranya dapat 
digunakan oleh pihak perusahaan dalam 
menetapkan kebijakan terutama 
meramalkan penjualan produk Pegadaian 
khususnya Kredit Cepat Aman (KCA) di 
masa yang akan datang. Peramalan 
sebaiknya diterapkan oleh prusahaan agar 
perusahaan dapat memprediksi keadaan 
pada masa yang akan datang sehingga 
perusahaan dapat melakukan perencanaan 
dengan baik. Perencaan sangat diperlukan 
untuk mengambil keputusan untuk 
perbaikan di masa yang akan datang guna 
melancarkan dan mengoptimalkan operasi 
pada perusahaan.  
Sebaiknya perusahaan melakukan 
peramalan terhadap jumlah pinjaman atau 
kredit yang disalurkan kepada nasabah 
pada tahun berikutnya agar perusahaan 
tidak memperkirakan jumlah pinjaman 
maupun nasabah terlalu tinggi atau terlalu 
rendah, sehingga dapat melakukan suatu 
perencanaan dengan baik. 
Bagi peneliti yang akan datang yang 
melakukan penelitian yang sama 
diharapkan menambahkan variabel yang 
berbeda pada penelitian yang akan 
dilakukan agar lebih bervariatif sehingga 
nantinya dapat dibandingkan dengan 
penelitian  ini.  
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